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ABSTRAK 

Anggur laut memiliki potensi ekonomi yang cukup tinggi. Pengembangan budidaya anggur 

laut tidak terlepas dari teknik budidayanya. Tujuan penelitian untuk mengetahui laju pertumbuhan 

harian dan kandungan klorofil anggur laut pada teknik budidaya yang berbeda. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan September sampai November 2020 di Politeknik Kelautan dan Perikanan 

Kupang, Nusa Tenggara Timur. Perlakuan pada penelitian ini adalah teknik budidaya yang berbeda 

dengan 3 perlakuan yaitu dengan cara disebar (Teknik sebar), menggunakan substrat (Teknik 

substrat), dan gabungan antara sebar dan substrat (Teknik gabungan). Hasil penelitian menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan laju pertumbuhan harian dan kandungan klorofil meskipun menggunakan 

teknik budidaya yang berbeda. Laju pertumbuhan harian dan kandungan klorofil lebih dipengaruhi 

oleh intensitas cahaya matahari. Parameter kualitas air selama penelitian mendukung laju 

pertumbuhan harian. 

Kata kunci: anggur laut; laju pertumbuhan harian; klorofil; kualitas air.  

 

ABSTRACT 

Sea grapes have high economic potential. The development of sea grape cultivation is 

inseparable from its cultivation techniques. The research objective was to determine the daily growth 

rate and chlorophyll content of sea grapes in different cultivation techniques. The research was 

conducted from September to November 2020 at the Polytechnic of Marine and Fisheries, Kupang, 

East Nusa Tenggara. The treatment in this study was a different cultivation technique with 3 

treatments, namely by spreading it (scattering technique), using the substrate (substrate technique), 

and combining the spread and substrate (combined technique). The results showed no difference in 

daily growth rate and chlorophyll content even though using different cultivation techniques. The 

intensity of sunlight more influences the daily growth rate and chlorophyll content. Water quality 

parameters during the study supported the daily growth rate. 

Keywords:  sea grapes; daily growth rate; chlorophyll; water quality. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Luas perairan Indonesia sebagai negara kepulauan mencapai 70% dari total luas 

wilayahnya. Ini memungkinkan Indonesia memiliki potensi dalam mengembangkan usaha 

marine culture termasuk budidaya rumput laut (Suniti dan Suada, 2012; Priono, 2013). 

Dewasa ini, rumput laut menjadi tumpuan dalam menggenjot pertumbuhan ekonomi 

nasional sehingga dimasukkan kedalam komoditas revitalisasi perikanan (Luhur et al., 2012; 

Akmal et al., 2017). Rumput laut menjadi komoditas andalan karena permintaan pasar yang 
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tinggi dan peluang usaha dalam bentuk pengolahan produk kosmetik, pangan, dan farmasi 

yang masih terbuka lebar (Simanjuntak et al., 2017; Ardiansyah et al., 2020; Sitorus et al., 

2020).  

Salah satu spesies rumput laut yang berpotensi untuk dikembangkan adalah  anggur 

laut (Caulerpa sp) (Razai et al., 2019; Cahyanurani dan Ummah, 2020). Nama lain anggur 

laut di Indonesia yaitu latoh (Aceh dan Jawa) dan lawi-lawi (Sulawesi Selatan) (Sunaryo et 

al., 2015; Supriadi et al., 2016; Kusumawati et al., 2018). Sebagian masyarakat pesisir, 

menjadikan anggur laut sebagai sayuran karena dikenal memiliki kandungan nutrisi yang 

tinggi berupa protein, mineral, dan vitamin (Burhanuddin, 2014; Tapotubun, 2018; Nurjanah 

et al., 2019). Anggur laut juga dikenal sebagai tumbuhan yang dapat mengurangi dampak 

pencemaran di perairan (Rahayu et al., 2019) dan saat ini telah dimanfaatkan untuk 

kebutuhan medis karena terbukti mengandung zat antioksidan dan antibakteri (Dimara et al., 

2012; Mazni et al., 2018). 

Budidaya anggur laut telah dilakukan oleh sebagian masyarakat pesisir. Namun usaha 

tersebut menemui banyak kendala diantaranya produksi yang belum optimal dan masih 

musiman (Azizah, 2006; Ginting et al., 2015; Rusli et al., 2020).  Keberhasilan produksi 

anggur laut ditunjang oleh beberapa faktor (Razai dan Putra, 2020) terutama terkait teknik 

dan metode budidaya yang benar (Iskandar et al., 2015; Darmawati et al., 2016). Teknik dan 

metode budidaya anggur laut yang dipilih harus mampu mengoptimalkan pertumbuhan dan 

mudah diterapkan (Abdullah, 2011).  

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan kajian tentang beberapa teknik budidaya 

anggur laut seperti teknik sebar, substrat, dan gabungan dalam menunjang pertumbuhan 

anggur laut. Kajian ini juga untuk mengetahui teknik budidaya yang mampu menghasilkan 

kandungan klorofil sesuai kebutuhan. Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi 

terhadap keberlanjutan produksi anggur laut dan diharapkan pula dapat membuka lapangan 

kerja bagi masyarakat pesisir.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai November 2020 di Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Kupang. Sampel anggur laut diperoleh dari pembudidaya di Pulau 

Rote, Perairan Kupang, Nusa Tenggara Timur. Bahan yang digunakan adalah anggur laut 

(Caulerpa sp) sebanyak 300 g. Sebelum dilakukan penelitian, sampel terlebih dahulu 

diadaptasikan pada lingkungan tempat penelitian selama satu minggu. Untuk bak 

pemeliharaan digunakan bak plastik ukuran 95 x 60 x 65 cm dan media tanam plastik bahan 

PE 50 x 50 cm. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen di laboratorium. Pada penelitian 

ini anggur laut dibudidayakan menggunakan tiga teknik yaitu dengan cara: A.  disebar 

(menebar bibit secara langsung pada wadah percobaan), B. menggunakan substrat (bibit 

dipelihara menggunakan substrat), dan C. gabungan antara sebar dan substrat (Teknik 

gabungan). Tiap-tiap perlakuan terdiri atas tiga ulangan sehingga diperoleh sembilan satuan 

percobaan. Pemeliharaan anggur laut ditempatkan pada ruang terbuka, wadah perlakuan 

ditempatkan sesuai urutan pengacakan (Gambar 1). 
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Gambar 1.  Denah pengacakan perlakuan penelitian. 

  

Parameter yang diamati yaitu laju pertumbuhan harian, klorofil-a, klorofil-b, pH, 

oksigen terlarut (DO), salinitas, suhu, nitrat, dan phospat. Laju pertumbuhan harian dihitung 

sekali dalam seminggu selama 45 hari masa pemeliharaan. Laju pertumbuhan harian 

dihitung menggunakan metode Dawes et al. (1994) menurut Persamaan 1.  

𝐿𝑃𝐻 =
𝑙𝑛 (𝑊𝑡−𝑊0)

𝑡
× 100%  ------------------------------------------------------------------------  (1) 

LPN  adalah Laju pertumbuhan (%), Wo merupakan bobot basah Caulerpa pada awal 

penelitian (g), Wt adalah bobot basah Caulerpa pada akhir penelitian (g), dan t adalah waktu 

pemeliharaan 

Kandungan klorofil-a dan klorofil-b diukur menggunakan spektrofotometer, yaitu 

mengukur nilai absorpsi klorofil. Sampel anggur laut terlebih dahulu dihaluskan kemudian 

dimaserasi menggunakan pelarut aseton 99% sampai kandungan warna lepas dari jaringan. 

Ekstrak anggur laut disaring menggunakan kertas Whatman no 42. Sisa jaringan dicuci 

dengan aseton sampai tidak berwarna, kemudian sampel klorofil diletakkan pada cuvet (4 

ml).  

Pengukuran laju pertumbuhan harian dan pertumbuhan mutlak anggur laut dilakukan 

setiap minggu dengan cara anggur laut diangkat dari wadah, lalu dikeringkan selama ± 10 

detik kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g. Kualitas 

air diukur pada akhir penelitian (Tabel 1). 

Data laju pertumbuhan harian, klorofil-a, dan klorofil-b dianalisis menggunakan 

Analysis of Variance (ANOVA) dengan bantuan SPSS 12. Apabila terdapat perbedaan pada 

maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNT (beda nyata terkecil) untuk mengetahui pengaruh 

pada masing-masing perlakuan. Parameter kualitas air dianalisis secara deskriptif sesuai 

kelayakan budidaya anggur laut. 
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Tabel 1.  Pengukuran parameter kualitas air. 

No. Kualitas Air Alat Ukur Keterangan 

1 Oksigen Terlarut (mg/L)  DO meter Insitu 

2 pH pH meter Insitu 

3 Salinitas (ppt) Handrefractometer Insitu 

4 Suhu (⁰C) Thermometer Insitu 

5 Nitrat (mg/L) Spektrofotometer Laboratorium 

6 Phospat (mg/L) Spektrofotometer Laboratorium 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pertumbuhan harian tertinggi pada teknik 

sebar sebesar 4,2±0,2 %, diikuti teknik gabungan sebesar 4,1±0,1 %, dan terendah pada 

teknik substrat 3,4±0,1 % (Tabel 2). Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan laju pertumbuhan harian pada masing-masing perlakuan. Laju 

pertumbuhan harian yang tidak berbeda nyata antar perlakuan. Ini diduga disebabkan oleh 

penempatan anggur laut pada media pemeliharaan. Pada penelitian ini, semua anggur laut 

ditempatkan pada bagian permukaan media pemeliharaan sehingga intensitas cahaya yang 

diterima pada masing-masing perlakuan sama.       

 

Tabel 2.  Laju pertumbuhan harian pada anggur laut pada berbagai teknik budidaya. 

No. Perlakuan Laju Pertumbuhan Harian (%) 

1 A (Teknik Sebar) 4,2±0,2a 

2 B (Teknik Subtrat) 3,4±0,1a 

3 C (Teknik Gabungan) 4,1±0,1a 

Keterangan: huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

 

Anggur laut yang ditempatkan pada kedalaman tertentu, berbeda laju pertumbuhan 

hariannya jika dibandingkan dengan anggur laut yang ditempatkan di bagian permukaan (De 

Conceicao et al., 2020) sehingga untuk kepentingan pertumbuhan sebaiknya anggur laut 

dipelihara pada bagian permukaan (Azizah, 2006). Penempatan anggur laut dibagian 

permukaan pada media pemeliharaan tidak menghambat penetrasi cahaya matahari yang 

dibutuhkan sebagai sumber energi untuk proses menghasilkan cadangan makanan (Sunaryo 

et al., 2015; Akmal et al., 2017) yang akan mempercepat proses pertumbuhan (Burhanuddin, 

2014; Supriadi et al., 2016). Afandi dan Syam (2018), mengungkapkan bahwa semakin besar 

intensitas cahaya dan daya serap cahaya pada anggur laut maka berpotensi meningkatkan 

bobot pada anggur laut. 

Menurut Sunaryo et al. (2015), anggur laut membutuhkan cahaya matahari untuk 

proses fotosintesis. Selain cahaya matahari, proses fotosintesis pada tumbuhan seperti 

anggur laut juga membutuhkan  klorofil (Dimara et al., 2012; Fajar et al., 2014; Yudiati et 

al., 2020). Pada anggur laut terdapat beberapa bentuk klorofil diantaranya klorofil-a dan 

klorofil-b yang melimpah (Strain, 1958; Pong-Masak et al., 2007; Akmal et al., 2012). 

Kandungan klorofil-a dan klorofil-b pada teknik budidaya yang berbeda pada penelitian ini 

disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kandungan Klorofil-a dan Klorofil-b anggur laut dengan berbagai teknik 

budidaya. 

No. Perlakuan Klorofil-a (mg/L) Klorofil-b (mg/L) 

1 Teknik Sebar 9,7±4,2a 16,2±5,9a 

2 Teknik Subtrat 14,8±4,1a 22,9±3,0a 

3 Teknik Gabungan 10,9±2,2a 17,5±3,4a 

Keterangan: huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

 

Kandungan klorofil-a dan klorofil-b tertinggi pada teknik substrat masing-masing 

sebesar 14,8±4,1 mg/L dan 22,9±3,0 mg/L, dan terendah pada teknik sebar masing-masing 

sebesar 9,7±4,2 mg/L dan 16,2±5,9 mg/L. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kandungan klorofil-a dan klorofil-b pada masing-masing perlakuan. 

Tingginya kandungan klorofil-a dan klorofil-b pada anggur laut disebabkan oleh kandungan 

pigmen yang tinggi (Afandi dan Syam, 2018). Kandungan pigmen yang tinggi pada anggur 

laut dapat dibuktikan dari warna thallus yang agak gelap pada akhir penelitian. 

Semakin tinggi kandungan klorofil-a dan klorofil-b, pada anggur laut maka proses 

fotosintesis akan semakin optimal (Lee et al., 2013). Menurut Afandi dan Syam (2018), 

cahaya dan lama waktu penyinaran mempercepat proses pembentukan klorofil sebagai 

bentuk dari adaptasi kromatik. Banyaknya cahaya yang diserap erat kaitannya dengan 

kandungan klorofil-a dan klorofil-b yang secara langsung berkorelasi positif terhadap laju 

fotosintesis (Iskandar et al., 2015; Dewi et al., 2016). Klorofil tidak hanya dibutuhkan oleh 

tanaman, akan tetapi klorofil juga penting bagi manusia. Salah satu fungsi klorofil bagi 

manusia adalah sebagai fotosensitizer untuk membunuh sel-sel kanker apabila diekspos 

cahaya pada panjang gelombang tertentu (Merdekawati dan Susanto, 2009). 

Selain intensitas cahaya matahari, faktor pendukung keberhasilan suatu proses 

budidaya perairan tidak terlepas dari kualitas air pada media budidaya (Haser et al., 2018). 

Pada penelitian ini, secara keseluruhan kualitas air yang diperoleh masih pada kisaran 

standar baku mutu untuk budidaya anggur laut kecuali oksigen terlarut dan salinitas (Tabel 

4). Oksigen terlarut berkisar antara 4,5-10, teknik substrat memiliki oksigen terlarut paling 

rendah yakni 4,5 mg/L. Kisaran oksigen terlarut yang dapat ditolerir oleh anggur laut 

berkisar antara 4,7-5,2 mg/L (Zuldin et al., 2019). Hal ini menunjukkan konsentrasi oksigen 

terlarut dalam wadah budidaya kurang sesuai untuk kehidupan anggur laut. Menurut Razai 

dan Putra (2020) bahwa tingginya konsentrasi oksigen terlarut diakibatkan oleh suhu air 

yang tinggi pula.  

 

Tabel 4.  Parameter kualitas air pada perlakuan berbagai teknik budidaya anggur laut. 

No. Kualitas Air 
Teknik Budidaya 

Sebar Substrat Gabungan 

1 Oksigen Terlarut (mg/L)  5,0-9 4,5-10,0 5,1-9,7 

2 pH 6,5-8,2 6,5- 8,1 6,5-8,7 

3 Salinitas (ppt) 34-40 34-41 34-41 

4 Suhu (⁰C) 28-31 28-31 28-31 

5 Nitrat (mg/L) 0,05-0,35 0,09-0,5 0,06-0,4 

6 Phospat (mg/L) 0,01-0,19 0,08-0,23 0,02-0,2 
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Salinitas air selama penelitian berkisar antara 34-41 ppt. Salinitas pada penelitian ini 

termasuk tinggi, karena yang optimal bagi anggur laut adalah 29-35 ppt (Kusumawati et al., 

2018). Salinitas yang tinggi tidak serta merta menyebabkan kematian pada anggur laut tetapi 

menjadi penyebab anggur laut mudah patah (Supriadi et al., 2016). Selain itu, peningkatan 

salinitas yang ekstrim pada wadah budidaya dapat mengakibatkan munculnya penyakit pada 

anggur laut berupa ice-ice (Darmawati et al., 2016). pH air berkisar antara 6,5-8,7, pH 

tertinggi diperoleh pada teknik gabungan mencapai 8,7. Menurut Ginting et al. (2015), 

kisaran pH yang mendukung pertumbuhan anggur laut berkisar antara 3-8. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa nilai pH pada wadah budidaya masih dalam kisaran pH yang optimal 

dalam menunjang pertumbuhan anggur laut. 

Suhu air pada media budidaya berkisar antara 28-31 ⁰C. Hal ini sangat mendukung 

bagi pertumbuhan anggur laut (Pulukadang et al., 2013). Suhu yang tinggi juga tidak baik 

bagi anggur laut karena dapat menurunkan kandungan klorofil-a dan klorofil-b (Erniati et 

al., 2018). Konsentrasi nitrat dan phospat pada penelitian ini masih pada kisaran yang 

mendukung pertumbuhan dan fotosintesis anggur laut (Liu et al., 2016). Nitrat dan phospat 

berfungsi dalam menyusun senyawa protein didalam sel. Apabila kekurangan dua unsur 

tersebut, maka akan menyebabkan kandungan protein pada sel-sel anggur laut mengalami 

penurunan dan akan diikuti oleh degradasi beberapa komponen sel termasuk klorofil-a 

(Yudiati et al., 2020).  

 

IV. KESIMPULAN 

 

Laju pertumbuhan harian dan kandungan klorofil pada anggur laut lebih dipengaruhi 

oleh intensitas cahaya matahari. Tidak terdapat perbedaan laju pertumbuhan harian dan 

kandungan klorofil meskipun menggunakan teknik budidaya yang berbeda. Namun 

kandungan klorofil a dan klorofil b tertinggi pada angur laut diperoleh pada teknik substrat. 

Parameter kualitas air selama penelitian mendukung laju pertumbuhan harian. Sebaiknya 

budidaya anggur laut dilakukan pada bagian permukaan perairan untuk memperoleh 

pertumbuhan yang optimal.    
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